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SUMMARY

YULIANA AMBARWATI, Evaluation of Beauveria bassiana (Bals.) Vuill and
Metarhizium anisopliae (Metschn) Sorokin on Micraspis discolor (Fabricius)
Eggs (Supervised by Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si).

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) is the main pest of corn which can
cause plant damage of 85-100% with a damage scale reaching 6-9. S. frugiperda
first entered Indonesia in 2019 with a population of 0.2-0.8 larvae per plant and
caused damage ranging from 5-20%. The use of chemical pesticides in low doses
can harm untargeted beneficial arthropods. The lady beetle is one of the predators
found on corn plants. Micraspis discolor (Fabricius) is a biological agent that can
be found in weeds around corn. Biological control of entomopathogenic fungi is
an environmentally friendly alternative and is highly recommended. The most
frequently used entomopathogenic fungi are Beauveria bassiana (Bals.) Vuill and
Metarhizium aniosopliae (Metschn) Sorokin. This research aimed to determine
the effect of applying B. bassiana and M. anisopliae on M. discolor eggs and
larvae.

This research was carried out at the Entomology Laboratory, Department
of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from
May to December 2023. This research method consisted of research designed
according to a Randomized Block Design (RBD) which used 2 treatments and one
control on M. discolor test insect eggs and larvae (eggs and larvae were treated
with B. bassiana with isolate code JgTp240521A and M. anisopliae with isolate
code WittJc260521B isolates) and control (eggs and larvae were dripped with
distilled water) which were repeated 3 times.

The results of this study showed that entomopathogenic fungi did not have
a significant effect on M. discolor eggs. Entomopathogenic fungi affect eggs color
changes, namely JgTp240521A experiences a color change from yellow to
brownish yellow and WittJc260521B experiences a color change from yellow to
cloudy light brown. The administration of entomopathogenic fungi did not affect
the behavior of ladybeetle larvae. In abnormal eggs, the highest result obtained by

JgTp240521A, namely 59.78% and the lowest was obtained by controls, namely



32.18%. The highest egg hatch was obtained by the control, namely 67.83% and
the lowest was obtained by JgTp240621A 40.22%. The highest number of
unhatched eggs was obtained by JgTp240521A 59.78% and the lowest was
obtained by the control 32.17%. The highest moldy eggs were obtained by
WitJc260521B, namely 32.22% and the lowest were obtained by JgTp240521A
and the control, namely 0%. In the egg stadia parameter, the administration of
entomopathogenic fungi had no significant effect on developmental time of egg
stage, control eggs had an average of 66.71 hours, eggs treated with JgTp240521A
had an average of 68.12 hours, while WttJc260521B had an average of 75.52
hours.

The developmental time of the first instar larvae M. discolor larvae treated
with JgTp240521A and WittJc260521B at a concentration of 1 x 106 mL™ was not
significantly different, but JgTp240521A was significantly different from the
control. WttJc260521B treatment was not significantly different from the control.
Larvae treated with JgTp240521A molted in 29.14 hours, larvae treated with
WittJc260521B molted in 27.42 hours, while the control molted in 24 hours.
Application of entomopathogenic fungi to M. discolor larvae caused larval
mortality. Larvae treated with JgTp240521A and WitJc260521B at a
concentration of 1x 106 mL™ had the same mortality rate of 10%, while larvae
treated with aquadaest had a mortality rate of 0%. Application of
entomopathogenic fungi to M. discolor larvae caused abnormal larvae. Abnormal
larvae treated with JgTp240521A and WttJc260521B at a concentration of 1x 106
mL"" were curled up, stiff, and thinner than control larvae.

B. bassiana and M. anisopliae application at concentration 1 x 10° mL™
had no effect on M. discolor eggs. B. bassiana and M. anisopliae influence the
color change of M. discolor eggs. B. bassiana and M. ansopliae had no significant
effect on the behavioral parameters of hatched larvae, abnormal eggs, hatched
eggs, unhatched eggs, moldy eggs, and developmental time of egg stage. The
application of B. bassiana and M. anisopliae at a concentration of 1x 106 mL™
affects the development of M. discolor larvae first instar. B. bassiana and M.

anisopliae at a concentration of 1x 106 mL™ caused larval mortality of 10% and



caused larvae to become abnormal with rigid characteristics, curled up, and
thinner bodies than control larvae.
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RINGKASAN

YULIANA AMBARWATI, Evaluasi Beauveria bassiana (Bals.) Vuill dan Metarhizium
anisopliae (Metschn) Sorokin terhadap Telur Micraspis discolor (Fabricius) (Dibimbing
oleh Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si).

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan hama utama pada jagung
yang dapat menyebabkan kerusakan tanaman sebesar 85-100% dengan skala
kerusakan mencapai 6-9. S. frugiperda pertama kali masuk ke Indonesia pada
tahun 2019 dengan populasi 0.2-0.8 larva per tanaman dan menyebabkan
kerusakan mulai dari 5-20%. Penggunaan pestisida kimia dalam dosis rendah
dapat membahayakan arthropoda menguntungkan yang tidak ditargetkan.
Kumbang koksi adalah salah satu predator yang ditemukan di tanaman jagung.
Micraspis discolor (Fabricius) merupakan salah satu agen hayati yang dapat
ditemukan pada gulma yang berada di sekitar jagung. Pengendalian hayati jamur
entomopatogen merupakan salah satu alternatif yang ramah lingkungan dan sangat
disarankan. Jamur entomopatogen yang paling sering digunakan vyaitu
menggunakan Beauveria bassiana (Bals.) Vuill dan Metarhizium aniosopliae
(Metschn) Sorokin. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pengaplikasian B. bassiana dan M. anisopliae terhadap telur dan larva M.
discolor.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama
dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Mei
sampai Desember 2023. Metode penelitian ini terdiri dari penelitian yang di
rancang menurut Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang menggunakan 2
perlakuan dan satu kontrol pada telur dan larva serangga uji M. discolor (telur dan
larva diberi perlakuan isolat B. bassiana dengan kode isolat JgTp240521A dan M.
anisopliae dengan kode isolat WttJc260521B) dan kontrol (telur dan larva
diteteskan aquadest) yang diulang sebanyak 3 kali.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa jamur entomopatogen tidak
berpengaruh terhadap telur M. discolor. Jamur entomopatogen mempengaruhi
perubahan warna telur yaitu JgTp240521A mengalami perubahan warna dari

kuning hingga menjadi kuning kecoklatan dan WittJc260521B mengalami



perubahan warna dari kuning menjadi coklat muda keruh. Pemberian jamur
entomopatogen tidak mempengaruhi perilaku larva kumbang koksi. Pada telur
abnormal, hasil tertinggi diperoleh JgTp240521A yaitu 59.78% dan terendah
diperoleh kontrol yaitu 32.18%. Telur menetas tertinggi diperoleh oleh kontrol
yaitu 67.83% dan terendah diperoleh JgTp240621A 40.22%. Telur tidak menetas
tertinggi diperoleh oleh JgTp240521A 59.78% dan terendah diperoleh kontrol
32.17%. Telur berjamur tertinggi diperoleh oleh WttJc260521B yaitu 32.22% dan
terendah diperoleh JgTp240521A dan kontrol yaitu 0%. Pada parameter stadia
telur, pemberian jamur entomopatogen tidak berpengaruh nyata pada waktu
penetasan telur, telur kontrol memiliki rerata 66.71 jam, telur yang diberi
perlakuan JgTp240521A memiliki rerata 68.12 jam, sedangkan WttJc260521B
memiliki rerata 75.52 jam.

Perkembangan larva M. discolor instar ke-1 yang diberi JgTp240521A dan
WitJc260521B pada konsentrasi 1 x 10° mL™? tidak berbeda nyata, namun
JgTp240521A berbeda nyata dengan kontrol. Perlakuan WittJc260521B tidak
berbeda nyata dengan kontrol. Larva yang diberi beri perlakuan JgTp240521A
berganti kulit dalam waktu 29.14 jam, larva yang diberi perlakuan WttJc260521B
berganti kulit pada 27.42 jam, sedangkan kontrol berganti kulit dalam waktu 24
jam. Pemberian jamur entomopatogen terhadap larva M. discolor menyebabkan
mortalitas larva. Larva yang diberi perlakuan JgTp240521A dan WittJc260521B
pada konsentrasi 1 x 10° mL™* memiliki tingkat mortalitas yang sama, yaitu 10%,
sedangkan larva yang ditetesi aquadaest tingkat mortalitasnya 0%. Pemberian
jamur entomopatogen terhadap larva M. discolor menyebabkan larva abnormal.
Larva abnnormal yang diberi perlakuan JgTp240521A dan WttJc260521B pada
konsentrasi 1 x 10° mL™* memiliki ciri-ciri meringkuk, kaku, dan lebih tipis
daripada larva kontrol.

Aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae pada konsentrasi 1 x 10° mL™ tidak
berpengaruh pada telur M. discolor. B. bassiana dan M. anisopliae berpengaruh
pada perubahan warna telur M. discolor. B. bassiana dan M. anisopliae tidak
berpengaruh nyata pada parameter perilaku larva menetas, telur abnormal, telur
menetas, telur tidak menetas, telur jamuran, dan stadia telur. Aplikasi B. bassiana

dan M. anisopliae pada konsentrasi 1x 10° mL™ berpengaruh pada perkembangan



larva instar pertama M. discolor. B. bassiana dan M. anisopliae pada konsentrasi
1 x 10° mL™* menyebabkan mortalitas larva yaitu 10% dan menyebabkan larva
menjadi abnormal dengan ciri kaku, meringkuk, dan tubuhnya lebih tipis daripada

larva kontrol.

Kata kunci: Jamur Entomopatogen, Micraspis discolor, Pengaruh



SKRIPSI

EVALUASI Beauveria bassiana (Bals.) Vuill DAN Metarhizium
anisopliae (Metschn) Sorokin TERHADAP
TELUR Micraspis discolor (Fabricius)

EVALUATION OF Beauveria bassiana (Bals.) Vuill AND
Metarhizium anisopliae (Metschn) Sorokin ON
Micraspis discolor (Fabricius) EGGS

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

[ \
MU 20ar pENGRBDIAY

Yuliana Ambarwati
05071182025006

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023












RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di pada tanggal 21 Juni 2002 di Tanjung Enim dari
pasangan suami istri M. Ali dan Rohana. Penulis merupakan anak ketiga dari tiga
saudara.

Pendidikan yang telah ditempuh oleh penulis yaitu TK KARTIKA 11-9
Tanjung Enim, SD Negeri 16 Tanjung Enim, SMP Negeri 1 Tanjung Enim, dan
SMA Bukit Asam Tanjung Enim. Penulis diterima sebagai mahasiswi Program
Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui jalur
SNMPTN pada tahun 2020 dan menjadi anggota Himpunan Mahasiswa
Agroekoteknologi (HIMAGROTEK). Pada tahun 2023 penulis dipercaya menjadi
asisten mata kuliah Dasar-Dasar Perlindungan Tanaman dan Perancangan
Percobaan. Selain itu, penulis juga dipercaya menjadi asisten mata kuliah

Pemanfaatan Agens Hayati.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga penulis mampu

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Evaluasi Beauveria bassiana (Bals.)

Vuill dan Metarhizium anisopliae (Metschn) Sorokin terhadap Telur Micraspis

discolor (Fabricius)”, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program

Sarjana (S1) Program Studi Agroekoteknologi, Jurusan Budidaya Pertanian,

Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini didanai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Riset
dan Teknologi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia, Tahun Anggaran 2023, sesuai dengan kontrak Penelitian
Fundamental Reguler no.: 164/E5/PG.02.00.PL/2023, 19 Juni 2023 yang diketuai
oleh Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si. Oleh karena itu, tidak diperkenankan
menyebarkan dan/atau mempublikasikan data yang ada skripsi ini tanpa izin
tertulis dari Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si.

Penulis dengan kerendahan hati, mengucapkan terima kasih sebesar-
besarnya kepada:

1. Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si Selaku Pembimbing Skripsi dan Praktek
Lapangan atas segala bimbingan, arahan serta saran yang diberikan sehingga
penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

2. Mbak Dewi Selaku laboran yang membantu menyiapkan alat dan bahan
penelitian.

3. Kak Jelly dan Kak Della Selaku kakak yang membantu membimbing serta
memberikan arahan dalam melakukan penelitian serta membantu revisi
laporan skripsi.

4. Kak Qarina Selaku kakak mentor sekaligus sahabat karib penulis yang siap
siaga membantu penulis dalam melakukan penelitian serta memberikan

dukungan secara mental kepada penulis.

Xiii Universitas sriwijaya



10.

11.

Bapak M. Ali dan Ibu Rohana Selaku orang tua penulis yang senantiasa
memberikan kasih sayang, nasihat, doa dan dukungan kepada penulis yang
merupakan anugerah terbesar dalam hidup penulis.

Kak Andi, Mbak Ica, Kak Tommi, dan Mbak lis Selaku saudara penulis yang
memberikan kasih sayang, nasihat, dan doa kepada penulis. Mbak Melody,
Mas Hafiz, dan Adek Jian Selaku keponakan penulis yang memberikan
dukungan kepada penulis.

Ryan, Ael, Richo, Rianda, Raihan, Satria, Jadel, Novan, Monci Selaku sahabat
penulis yang membantu, baik secara materi maupun materiil kepada penulis.
Selpi, Sisca, Selin, dan Gembul Selaku sahabat penulis yang selalu
memberikan dukungan dan kasih sayang kepada penulis.

Sagita dan Imel Selaku tim koksi yang membantu dalam pelaksanaan
penelitian dan pengolahan data hingga selesai.

Penulis mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada petani yang
sudah mengizinkan penulis untuk mencari imago kumbang koksi di lahannya.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri karena sudah bertahan

hingga sejauh ini.

Indralaya, Desember 2023

Penulis

Xiv Universitas sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR ..ottt Xiii
DY I O ) SRS XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt xviii
DAFTAR TABEL ..ottt Xix
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e srnaae e e XX
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1, Latar BelaKang ........ccoooveiieiiiciice et 1
1.2, RUMUSAN MaSAIAN ........ooiieiiciece e 2
1.3, Tujuan Penelitian ... 2
L4, HIPOTESIS ...ttt bbb 2
2.5.  Manfaat penelitian...........ccccoeeiiiii i 3
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 4
2.1.  Kumbang KOKSI Predator ... 4
2.2.  Morfologi Micraspis diSCOION ........cccoveiiiiiiiiieieeee e 4
2.2, TRIUN e 4
2.2.2. LAIVA .o 5
2.2.3.  Pre-pupa dan PUPA.........cccoveiiiieiice et 5
A 11 T [ RSP 5
2.3.  Bioekologi Micraspis diSCOION ..........cccoeiiiiiiiiiiniiieeee e 6
2.4.  Perilaku Micraspis diSCOION .........cooiiiiiiiiiiie e 6
2.5.  Serangga Inang Micraspis diSCOION ..........cccooiiiiiniiiiiee e 7
2.6.  Jamur EntOMOPALOQgEN.......cciiie it 7
2.7.  Beauveria Dassiana ..........ccoeeiiiiieiieiiee e 7
2.8. Morfologi Beauveria Dassiana..........cccevveiieeiiieiiieesee e 7
2.9. Bioekologi Beauveria bassiana...........cccocoveiiiiiiniiiiece e 8
2.10. Mekanisme Beauveria bassiana...........ccccocververieseeneerie e 8
2.11.  Serangga INANG .......ooveiieiiiieiieie et 9
2.12.  GeJala SEranQan........cccoieiuiiieiieie e 9
2.13.  Metarhizium anisSOPliae.........ccoverieiieii i s 10

XV Universitas Sriwijaya



2.14. Morfologi Metarhizium anisopliae ...........cccevvevveveiiievieie e 10
2.15. Bioekologi Metarhizium anisopliae ...........ccccevveveiierveviesiiese e 11
2.16. Mekanisme Metarhizium anisopliae .........c.ccccevveveiierivevesieseece e 11
2.17.  SErangga INANG .......ccceoverererierieiieeee et sr e ens 12
2.18.  GejJala SEraNQaN .......ccoveiiiiiiiiriiiiiei e s 12
BAB 11l PELAKSANAAN PENELITIAN......oooii e 13
3.1, Tempat dan WaKLU ........ccccviieiieiiee e 13
3.2, Alat dan Bahan ... 13
3.3, Metode Penelitian........ccoceieiiniiiiiiieieiee e 13
34, CArA KBIA. et 14
3.4.1. Persiapan Predator UJi ... 14
3.4.2. Perbanyakan MangSa .........ccccuueriiieienenenisesie e 14
3.4.3. Sterilisasi Alat dan Bahan...........ccccviiiiiiiiiiniinineee e 15
3.4.4. Pembugaran Jamur ENtOMOPatogen ..........cccevevveeeevieeriesieseesie e 16
3.4.5. Kerapatan SPOFA........cccueiiiuiiiiiiiiieesiieessieessieessreessnesssneessneesssaeeans 17
3.4.6. Bioassy Telur Micraspis diSCOIOr ..........ccoiviriiinieie e 17
3.4.7. Bioassy Larva Micraspis diSCOIOr ...........ccocviiiiiiniiiiii e 18
3.5, Peubah pengamatan ... 18
3.6.  Uji Dampak Jamur Entomopatogen Terhadap Telur dan Larva Micraspis
(0| Tol0] (o] USSR SUPTUTURRPRRN 18

3.6.1. Perubahan Warna Telur Micraspis disColOr ...........cccccevereniiinennnnn. 18
3.6.2. Perilaku Larva Micraspis discolor Menetas...........ccccceeeverencnennnnn 19
3.6.3. Persentase Telur Micraspis discolor Abnormal (%).........cc.ccccvvuennee. 19
3.6.4. Persentase Telur Micraspis discolor Menetas (%) .........cccceevverinenne. 19
3.6.5. Persentase Telur Micraspis discolor Tidak Menetas (%).................. 19
3.6.6. Persentase Telur Micraspis discolor Jamuran (%) .......ccccccceevvevnnnne. 19
3.6.7. Stadia Telur Micraspis discolor (Jam) ........ccocvvririnieienesesesei 20
3.6.8. Perkembangan Larva Micraspis discolor (Jam).........ccccceverervrennnnn 20
3.6.9. Persentase Mortalitas Larva Micraspis discolor (%0).........c.cc.ccovnee. 20
3.6.10. Larva Micraspis discolor Abnormal............ccccovviiiiiiiciiccic 20
3.7, ANALSIS DALA ....oveiiiiiiisieeee e 20
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 21
AL, HASIH oo 21

XVi Universitas Sriwijaya



4.1.1.  Morfologi Jamur ENtomopatogen ...........ccevvevieeieseenieeiee e sie e 21
4.1.2.  Perubahan Warna Telur Micraspis discolor...........cccccceeevverirennnne. 21
4.1.3.  Perilaku Larva Micraspis discolor Menetas...........c.ccccevvevverieennnnn. 22
4.1.4. Persentase Telur Micraspis discolor Abnormal............ccccocevvrnnnnns 22
4.15. Persentase Telur Micraspis discolor Menetas.............cccccevervinnnnns 22
4.1.6. Persentase Telur Micraspis discolor Tidak Menetas...................... 23
4.1.7. Persentase Telur Micraspis discolor Jamuran............cccccceeeervnnnnns 23
4.1.8.  Stadia Telur Micraspis diSCOIOF ..........ccceevveiiieieiieiie s 23
4.1.9. Perkembangan Larva Instar Pertama Micraspis discolor ............... 24
4.1.10. Mortalitas Larva Micraspis discolor............cccccveveivieiiiiiciieiecn, 24
4.1.11. Larva Micraspis discolor abnormal..............cccooviiiiiiniiiininns 24

4.2, PemMDBDANASAN.......ciiiiiiiiiiiee e e 24
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.......coiie et 28
5.1, KESIMPUIAN......ooiiiecicceee e 28
0.2, SAFAN ..t 28
DAFTAR PUSTAKA ettt e e e e e e snte e e nneeeen 29
LAMPIRAN L.ttt e e e e e e et e e e et e e e e e nteeeeesnnneeeeanns 36

XVii Universitas Sriwijaya



2.1.
2.2.
2.3.
3.1.
3.2.
4.1.
4.2.
4.3.
4.4.
4.5.
4.6.
4.7.
4 8.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
IMago MiICraspis diSCOION .........ccviiiiriiieiee e 6
Morfologi Beauveria bassiana...........ccccovevviieiiereeie e 8
Morfologi Metarhizium aniSoOPhiae ..........cccceveiiiiniiiiieece s 11
Artificial NADITAL.........ccooiiiie 14
AlAL STEITIISASI ...t et 15
Morfologi jamur entOMOPAtOGEN .........cceeiveeieiieie e 21
Warna telur Micraspis diSCOION..........ciiiiiiiiiieiesc e 22
Telur Micraspis diSCOION ..........ccviieiec e 22
Telur MIicraspis diSCOION ...........coiiiiieieieee e 23
Stadia telur Micraspis diSCOION ..........cccviiiiiiiiee e 23
Perkembangan larva instar pertama Micraspis diScolor .............ccccccevvereennnne 24
Mortalitas larva Micraspis diSCOIOF ..........cccveiieiieieiiese e 24
Larva Micraspis QiSCOION ........ccuoiiiiiiiiiieieiese e 24

XViii Universitas Sriwijaya



3.1
4.1. Perubahan warna telur Micraspis discolor yang telah diberi perlakuan
4.2.
4.3.
4.4,
4.5.

4.6.

DAFTAR TABEL

Halaman

Asal isolat jamur entomopatogen endofit dari Sumatera Selatan,
[0 [T 1= - SRR

jamur entomopatogen (1X 10° ML™) ...,
Perilaku larva Micraspis discolor setelah menetas yang telah diberi
perlakuan jamur entomopatogen (1X 106 ML™) ......coovvivveevereeeeeeeseees
Persentase telur Micraspis discolor abnormal yang telah diberi perlakuan
jamur entomopatogen (1X 106 ML-1)......ccccocvevieiienieie e
Persentase telur Micraspis discolor menetas yang telah diberi perlakuan
jamur entomopatogen (1X 106 ML-1)......ccccoiviiieiiieiiiie e
Persentase telur Micraspis discolor tidak menetas yang telah diberi
perlakuan jamur entomopatogen (1X 106 ML-1)......c.cccceeviviiireieiiveiiennne
Persentase telur Micraspis discolor jamuran yang telah diberi perlakuan
jamur entomopatogen (1X 106 ML-1)......ccccocviiiiiieiiiie e

22

23

23

24

XiX Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
1. Perubahan warna telur Micraspis diSCOION...........cccccvevviiieiieeie e 40
2. Perilaku larva setelah Menetas .........ocovveiiiiiene s 41
3. Jumlah telur abnormal (NArT) .......cccooveiieiie e 41
4. Jumlah telur menetas (NAr) .........cccvoveiieii e 42
5. Jumlah telur tidak menetas (Nari).........ccooveeeiieiecieie e 42
6. Jumlah telur jamuran (NArt) ..o 43
7a. Stadia telur Micraspis diSCOIOr (JAM) ......cccovvvevieieeiiece e 43
7b. Stadia telur Micraspis diSCoOlor (JAM).......cccociviriiiniiieieeee e 45
7c. Stadia telur Micraspis diSCOIOr (JAM) .....cvovverviriririririee e 46
8a. Perkembangan larva instar pertama Micraspis discolor (jam)..........c.cccccue..... 48
8b. Perkembangan larva instar pertama Micraspis discolor (jam) ...........c.cccceeee. 48
8c. Perkembangan larva instar pertama Micraspis discolor (jam)..........c.cccccue..e.. 49
9. Mortalitas larva Micraspis diSCOION ...........cccoiiiiiiiiiiiecee e 50
10. SUNU BUIAN MBI ...t e 50
11. Kelembaban bulan MEi ........ooeiiiiiiiiiiiieeese e 51
12, SUNU BUIAN JUNT ..t 52
13. Kelembaban bulan JUni...........cccooiiioiiicicce e 54
14, SURU BUIAN JUTT ..o e 55
15. Kelembaban bulan Juli..........cccoiiiioiie e 56
16. SUNU DUIAN AQUSTUS ... 58
17. Kelembaban bulan AQUSTUS .........c.coveiiiiiiieie e 59
18. Suhu bulan SePtEmMDET........coiiee e 61
19. Kelembaban bulan September...........oooiiiiiiiic s 63
20. SUNU BUIAN OKLODET ...t 64
21. Kelembaban bulan OKLODETr...........cccoviiiiiiee e 65
22. SUNU DUIAN NOVEMDET ......iivieceeieee et 67
23. Kelembaban bulan NOVemDEer ... 69

XiX Universitas Sriwijaya



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan hama utama pada jagung
yang dapat menyebabkan kerusakan tanaman sebesar 85-100% dengan skala
kerusakan mencapai 6-9 (Mukkun et al., 2021). S. frugiperda pertama kali masuk
ke Indonesia pada tahun 2019 dengan populasi 0.2-0.8 larva per tanaman dan
menyebabkan kerusakan mulai dari 5-20% (Supartha et al., 2021). Penggunaan
pestisida kimia dalam dosis rendah dapat membahayakan arthropoda
menguntungkan yang tidak ditargetkan (Passos et al., 2022). Paparan insektisida
sintetik mampu menurunkan kelimpahan serangga predator (Herlinda et al.,
2020). Kumbang koksi adalah salah satu predator yang ditemukan di tanaman
jagung (Daud et al., 2020). Micraspis discolor (Fabricius) merupakan salah satu
agen hayati yang dapat ditemukan pada gulma yang berada di sekitar jagung
(Syatrawati et al.,, 2020). Kumbang koksi predator digunakan untuk
mengendalikan hama yang menyerang tanaman. M. discolor merupakan
Coccinellidae predator tertinggi kedua yang ditemukan pada jagung setelah
Coccinella transversalis Thunberg (Gurung et al., 2019).

Pengendalian hayati serangga dengan menggunakan jamur entomopatogen
merupakan salah satu alternatif yang ramah lingkungan (Mantzoukas dan
Eliopoulos, 2020). Pengendalian ini lebih murah, meninggalkan sedikit residu,
dan mampu mengatasi permasalahan resistensi dalam jangka panjang (Sharma et
al., 2023). Jamur entomopatogen merupakan satu-satunya patogen yang mampu
menginfeksi serangga melalui pelekatan ke permukaan dan penetrasi melalui
kutikula (Mannino et al., 2019). Jamur entomopatogen mampu menargetkan
hampir seluruh siklus hidup serangga yang menjadikan pendekatan
pengendaliannya menjadi unik (Rajula et al., 2020). Contoh Jamur
entomopatogen yang sering digunakan dalam pengendalian serangga hama yaitu
Beauveria bassiana (Bals.) Vuill dan Metarhizium anisopliae (Metschn) Sorokin
(Liu et al., 2022).
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Penggunaan B. bassiana dalam mengendalikan serangga hama tidak
berpengaruh pada serangga non-target, seperti predator (Sun et al., 2018).
Pengaplikasian M. anisopliae tidak mempengaruhi kesuburan telur kumbang
koksi predator. Pengaplikasian B. bassiana dan M. anisopliae tidak berpengaruh
pada penampilan dan biologi predator. Pengendalian serangga hama sangat
disarankan menggunakan B. bassiana dan M. anisopliae (Rizwan et al., 2021).
Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk mengetahui pengaruh jamur B.
bassiana dan M. anisopliae terhadap predator pada jagung yaitu pada telur dan

larva M. discolor.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae terhadap telur
M. discolor?
2. Bagaimana pengaruh aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae terhadap
larva M. discolor?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun rumusan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengamati pengaruh aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae
terhadap telur M. discolor.
2. Untuk mengamati pengaruh aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae
terhadap larva M. discolor.

1.4. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae dapat mempengaruhi telur
M. discolor.

2. Diduga aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae dapat mempengaruhi larva

M. discolor.
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1.5. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai

pengaruh B. bassiana dan M. anisopliae terhadap telur dan larva M. discolor.
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